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ABSTRAK

Kemampuan menyimak merupakan landasan esensial dalam membangun komunikasi yang
efektif pada anak-anak. Anak yang memiliki keterampilan menyimak yang baik cenderung lebih
mudah dalam memahami instruksi, cerita, dan percakapan sehari-hari, yang merupakan kunci
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interaksi yang kuat di berbagai lingkungan.
Namun, observasi pada 16 Januari 2024 di Paud Kober Ceria Cibeureum Tasikmalaya
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak anak-anak usia dini masih belum optimal. Respons
mereka terhadap bahasa verbal sering kali kurang, dan pemahaman mereka terhadap instruksi
sederhana masih lemah. Saat mendengarkan cerita atau dongeng, minat anak-anak juga terlihat
kurang. Salah satu media yang dapat membantu adalah booklet, yaitu buku kecil yang berfungsi
sebagai alat bantu visual dengan konten ringkas dan langsung pada intinya. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk meningkatkan
proses pembelajaran di kelas melalui tindakan yang dilakukan oleh guru. Menurut hasil
penelitian, pada siklus I, rata-rata persentase kemampuan menyimak pada empat indikator
mencapai 45,97%. Setelah tindakan perbaikan pada siklus II, persentase rata-rata kemampuan
menyimak meningkat signifikan menjadi 70,53%, menunjukkan perkembangan yang cukup baik
pada anak-anak kelompok B.

Kata Kunci: Kemampuan Menyimak, Media Mini Booklet Cerita

ABSTRACT

Listening skills are an essential foundation in building effective communication in children. Children
who have good listening skills tend to be more easily able to understand instructions, stories, and
everyday conversations, which are key to developing strong social and interaction skills in various
environments. However, observations on January 16, 2024 at Paud Kober Ceria Cibeureum
Tasikmalaya showed that the listening skills of early childhood children were still not optimal. Their
responses to verbal language were often lacking, and their understanding of simple instructions was
still weak. When listening to stories or fairy tales, children's interest also seemed lacking. One of the
media that can help is a booklet, which is a small book that functions as a visual aid with concise
and to-the-point content. This study uses the Classroom Action Research (CAR) method, which aims
to improve the learning process in the classroom through actions taken by teachers. According to
the results of the study, in cycle I, the average percentage of listening skills in the four indicators
reached 45.97%. After corrective actions in cycle I, the average percentage of listening skills
increased significantly to 70.53%, indicating quite good development in children in group B.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menyimak
merupakan salah satu keterampilan
dasar yang sangat penting dalam
perkembangan bahasa dan komunikasi
anak usia dini (Setiani et al, 2021).
Menyimak dengan baik memungkinkan
anak untuk memahami instruksi, cerita,
dan percakapan sehari-hari, yang pada
gilirannya membantu mereka dalam
membangun keterampilan sosial dan
interaksi dengan orang lain (Mardia,
2020). Namun, kenyataannya banyak
anak usia dini yang masih menghadapi
kesulitan dalam menyimak, ditandai
dengan kurangnya respons terhadap
komunikasi verbal dari orang dewasa di
sekitarnya serta tantangan dalam
memahami instruksi sederhana (Munar
& Suyadi, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di
PAUD  Kober Ceria  Cibeureum
Tasikmalaya pada 16 Januari 2024,
diketahui bahwa kemampuan menyimak
anak usia dini di tempat tersebut belum
mencapai tingkat optimal. Anak-anak
cenderung tidak  responsif dan
menunjukkan minat yang rendah saat
mendengarkan cerita atau dongeng. Hal
ini menjadi tantangan bagi para pendidik
untuk mencari cara yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan menyimak
anak-anak.

Salah satu wupaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ini adalah melalui
penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan minat anak,
seperti mini booklet (Karumpa et al,
2022). Mini booklet, atau buku kecil,
adalah media pembelajaran visual yang
ringkas, mudah dipahami, dan dapat
menarik perhatian anak-anak (Fharuqi &
Primadesi, 2023). Dengan konten yang
sederhana dan langsung ke inti, mini
booklet dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam proses belajar mengajar,

terutama untuk meningkatkan
kemampuan menyimak anak.
Penggunaan mini booklet

diharapkan dapat membantu anak-anak
lebih fokus dalam menyimak dan
memahami informasi yang disampaikan
(Pakiding et al, 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi
efektivitas penggunaan mini booklet
dalam  meningkatkan @ kemampuan
menyimak anak wusia dini, serta
memberikan alternatif solusi bagi para
pendidik dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di kelas. Melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini
akan menguji dan mengukur seberapa
besar dampak penggunaan mini booklet
terhadap peningkatan kemampuan
menyimak anak di PAUD Kober Ceria
Cibeureum Tasikmalaya. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi positif
dalam wupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran anak usia dini, khususnya
dalam keterampilan menyimak..

TINJAUAN PUSTAKA

Kemampuan Menyimak pada Anak
Usia Dini

Kemampuan menyimak adalah
salah satu keterampilan bahasa reseptif
yang paling dasar dan penting dalam
perkembangan komunikasi anak.
Menyimak yang efektif memungkinkan
anak untuk menangkap, memahami, dan
mengolah informasi yang disampaikan
secara lisan (Harjanty & Muzdalifah,
2021). Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, menyimak tidak hanya sekadar
mendengarkan, tetapi juga melibatkan
pemahaman terhadap bahasa yang
digunakan oleh orang lain, termasuk
guru, orang tua, dan teman sebaya.
Menurut Tarigan (2008), menyimak
adalah suatu proses aktif di mana anak
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memfokuskan perhatian mereka pada

bunyi bahasa yang didengar,
menginterpretasikan ~ makna, dan
meresponnya dengan tepat.

Keterampilan menyimak yang baik
sangat penting karena menjadi dasar
untuk  pengembangan kemampuan
berbahasa lainnya, seperti berbicara,
membaca, dan menulis (Permata, 2022).

Pada anak usia dini, kemampuan
menyimak sering kali masih dalam tahap
perkembangan dan perlu distimulasi
dengan berbagai cara agar optimal (Adlia
et al., 2021). Penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak pada tahap ini
cenderung memiliki rentang perhatian
yang pendek dan lebih tertarik pada
stimuli visual dan auditori yang menarik.
Oleh karena itu, peran guru sangat
penting dalam memilih metode dan
media yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan
menyimak mereka. Salah satu tantangan
yang dihadapi adalah bagaimana
membuat aktivitas menyimak menjadi
menarik dan relevan bagi anak-anak,
sehingga mereka tidak hanya
mendengarkan tetapi juga memahami
dan merespon dengan baik (N. Wahyuni,
2021).

Pentingnya Penggunaan Media
Pembelajaran dalam Meningkatkan
Kemampuan Menyimak

Media pembelajaran memainkan
peran yang sangat penting dalam proses
pendidikan, terutama dalam konteks
pendidikan anak usia dini (Adawiah,
2023). Media yang menarik dan sesuai
dapat membantu anak-anak untuk lebih
fokus, termotivasi, dan tertarik pada
materi yang diajarkan (Asmara et al,,
2023). Penggunaan media pembelajaran
yang tepat juga dapat mengakomodasi
berbagai gaya belajar anak, seperti
visual, auditori, dan kinestetik. Menurut
Arsyad (2011), media pembelajaran

adalah alat yang digunakan untuk
membantu menyalurkan pesan dari
pengirim kepada penerima, dalam hal ini
dari guru kepada anak, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih
efektif (Agustira & Rahmi, 2022).

Dalam konteks meningkatkan
kemampuan menyimak, media yang
bersifat visual dan interaktif seperti
gambar, video, dan booklet dapat
memberikan rangsangan yang lebih kuat
dibandingkan dengan metode
konvensional seperti ceramah (Sari et al.,
2022). Media visual dapat memberikan
konteks dan ilustrasi yang jelas, sehingga
memudahkan anak untuk memahami
dan  mengingat informasi  yang
disampaikan. Selain itu, media yang
menarik secara visual dapat membantu
anak untuk memusatkan perhatian dan
meningkatkan minat mereka dalam
menyimak (Magdalena et al., 2021).

Mini Booklet
Pembelajaran

sebagai Media

Mini booklet adalah salah satu
jenis media pembelajaran yang berupa
buku kecil dengan konten yang ringkas,
padat, dan langsung ke pokok
pembahasan. Menurut Parwiyai, mini
booklet berfungsi sebagai selebaran atau
alat peraga yang disampaikan dalam
bentuk yang lebih tipis dan mudah
dibaca, sehingga dapat diakses oleh
banyak orang dengan mudah. Dalam
konteks pembelajaran anak usia dini,
mini booklet dapat digunakan untuk
menyampaikan materi dengan cara yang
lebih menyenangkan dan mudah
dipahami oleh anak-anak (Aeni et al,
2023). Bentuknya yang kecil dan desain
yang menarik membuat mini booklet
menjadi media yang cocok untuk anak
usia dini yang lebih tertarik pada gambar
dan ilustrasi (Damayanti & Putra, 2021).
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Penggunaan mini booklet dalam
pembelajaran  menyimak  memiliki
beberapa keunggulan. Pertama, mini
booklet dapat dibuat dengan desain yang
menarik dan sesuai dengan tema yang
disukai anak-anak, sehingga dapat
meningkatkan minat mereka dalam
menyimak (Susanti et al., 2024). Kedua,
konten yang ringkas dan langsung pada
intinya dapat memudahkan anak-anak
untuk memahami informasi tanpa
merasa terbebani. Ketiga, mini booklet
dapat digunakan secara fleksibel, baik
untuk Kkegiatan individual maupun
kelompok, dan dapat dibawa pulang oleh
anak-anak untuk dibaca ulang bersama
orang tua di rumah (S. Wahyuni et al,,
2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research, yang
bertujuan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran di kelas melalui siklus
tindakan berulang (S. Wahyuni et al,
2020). Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan setiap siklus terdiri
dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, peneliti
menyusun  tindakan yang  akan
dilakukan, seperti pembuatan mini
booklet yang menarik dan merancang
skenario  pembelajaran  menyimak
menggunakan booklet tersebut. Tahap
pelaksanaan melibatkan penerapan
rencana di kelas, di mana guru
menggunakan mini booklet untuk
membantu anak-anak menyimak cerita
atau informasi dengan lebih fokus dan
tertarik. Selama tahap pelaksanaan,
peneliti melakukan observasi terhadap
respons dan Kketerlibatan anak-anak
menggunakan lembar observasi yang
telah disusun berdasarkan indikator-
indikator = kemampuan  menyimak,

seperti perhatian, pemahaman instruksi,
dan respons terhadap cerita (Stecanela
etal, 2019).

Setelah pelaksanaan, peneliti dan
guru melakukan  refleksi  untuk
mengevaluasi hasil observasi dan
menilai efektivitas tindakan yang
dilakukan. Jika hasil belum memadai,
perbaikan dan penyesuaian tindakan
dilakukan untuk siklus berikutnya.
Subjek penelitian ini adalah 14 anak
kelompok B di PAUD Kober Ceria
Cibeureum Tasikmalaya, yang berusia 5-
6 tahun. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi langsung selama
proses pembelajaran, penilaian kinerja
menyimak anak melalui indikator
spesifik, dan dokumentasi berupa foto
serta video. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
memberikan gambaran tentang
perubahan kemampuan menyimak anak
dari siklus ke siklus. Penelitian ini
dinyatakan berhasil jika terdapat
peningkatan persentase kemampuan
menyimak anak mencapai minimal 70%
pada siklus kedua, menunjukkan bahwa
penggunaan mini booklet efektif dalam
meningkatkan keterampilan menyimak
anak-anak di PAUD tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan menyimak anak usia
dini di PAUD Kober Ceria Cibeureum
Tasikmalaya setelah penerapan media
pembelajaran mini booklet. Pada siklus I,
kemampuan menyimak anak kelompok
B, yang terdiri dari 14 anak, masih
berada pada tingkat yang kurang
optimal. Persentase kemampuan
menyimak anak pada indikator-
indikator yang diukur, yaitu perhatian,
pemahaman instruksi, dan respons
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terhadap cerita, masing-masing
mencapai 48,21%, 46,42%, 42,85%, dan
46,42%, dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 45,97%. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anak masih
mengalami kesulitan dalam menyimak
secara efektif, dengan perhatian yang
terpecah dan pemahaman yang terbatas
terhadap materi yang disampaikan.

Pada siklus II, setelah dilakukan
perbaikan dan penyesuaian terhadap
penggunaan mini booklet, kemampuan
menyimak anak mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Rata-rata
kemampuan menyimak anak pada
indikator yang sama menunjukkan
peningkatan dengan persentase sebesar
69,64%, 71,42%, 67,85%, dan 73,21%,
dengan rata-rata keseluruhan mencapai
70,53%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penggunaan mini booklet sebagai
media pembelajaran efektif dalam
membantu anak-anak lebih fokus,
memahami instruksi dengan lebih baik,
dan lebih responsif terhadap cerita yang
disampaikan. Anak-anak terlihat lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran
dan lebih aktif dalam menyimak, yang
ditunjukkan oleh peningkatan perhatian
mereka terhadap materi.

Refleksi dari siklus I ke siklus II
menunjukkan bahwa perbaikan yang
dilakukan, seperti penyesuaian konten
mini booklet agar lebih sesuai dengan
minat anak dan penggunaan pendekatan
yang lebih interaktif, berhasil
meningkatkan keterlibatan dan minat
anak dalam kegiatan menyimak. Dengan
demikian, penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan mini booklet dapat
menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan menyimak
anak usia dini, yang juga berdampak
positif pada peningkatan kualitas
pembelajaran di PAUD Kober Ceria
Cibeureum Tasikmalaya. Hasil ini
memberikan bukti empiris bahwa media

pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan  kebutuhan anak  dapat
memfasilitasi peningkatan keterampilan
dasar, seperti menyimak, yang sangat
penting dalam perkembangan
komunikasi dan interaksi sosial anak.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan mini booklet secara
signifikan dapat meningkatkan
kemampuan menyimak anak usia dini di
PAUD Kober  Ceria Cibeureum
Tasikmalaya. Temuan ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan perkembangan anak dapat
memfasilitasi keterlibatan dan
pemahaman mereka dalam proses
belajar. Menurut Arsyad (2011), media
pembelajaran yang efektif dapat
membantu menyalurkan pesan dari guru
kepada siswa dengan lebih baik,
sehingga meningkatkan pemahaman dan
retensi informasi. Dalam konteks ini,
mini booklet berfungsi sebagai media
visual yang memudahkan anak untuk
memahami cerita atau instruksi dengan
lebih baik, karena kontennya yang
disajikan secara ringkas dan menarik.

Pada siklus I, kemampuan
menyimak anak masih berada pada
tingkat yang kurang optimal, dengan
rata-rata persentase keseluruhan
sebesar 45,97%. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun mini booklet sudah
digunakan, adaptasi awal dari metode
baru membutuhkan waktu dan
penyesuaian agar efektif. Namun, dengan
melakukan refleksi dan perbaikan pada
siklus berikutnya, seperti penyesuaian
konten booklet yang lebih relevan
dengan  minat anak-anak  serta
pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif, hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan pada siklus II
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dengan rata-rata persentase
keseluruhan sebesar 70,53%. Ini sesuai
dengan pandangan Tarigan (2008) yang
menyatakan bahwa menyimak adalah
proses aktif yang membutuhkan
perhatian, pemahaman, dan interpretasi
yang dapat ditingkatkan melalui media
yang menarik.

Penelitian ini juga menguatkan
temuan-temuan dari penelitian
sebelumnya, seperti yang diungkapkan
oleh  Nurhayati (2020), bahwa
penggunaan media visual dalam
pembelajaran menyimak dapat
meningkatkan fokus dan pemahaman
anak. Dalam penelitian ini, mini booklet
yang berisi gambar dan teks sederhana
memudahkan anak-anak untuk tetap
fokus dan memahami materi yang
disampaikan. Hal ini juga membuktikan
bahwa kemampuan menyimak dapat
ditingkatkan melalui penyajian
informasi yang disesuaikan dengan cara
belajar anak usia dini, yang cenderung
lebih visual dan membutuhkan stimulasi
yang menarik.

Lebih lanjut, peningkatan yang
signifikan pada siklus II menunjukkan
bahwa perbaikan dalam pendekatan
penggunaan media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik anak usia dini
sangat penting. Sejalan dengan model
PTK yang digunakan, yaitu model
Kemmis dan McTaggart, tindakan
perbaikan yang berkelanjutan melalui
siklus perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi terbukti efektif
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penerapan mini booklet
yang lebih interaktif dan relevan berhasil
meningkatkan keterlibatan anak, yang
berujung pada peningkatan kemampuan
menyimak.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini mendukung teori dan
penelitian sebelumnya yang

menekankan pentingnya penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan anak untuk
meningkatkan keterampilan menyimak.
Penggunaan mini booklet tidak hanya
membantu anak lebih fokus dan
memahami materi, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan memotivasi anak
untuk lebih aktif berpartisipasi. Dengan
demikian, mini booklet dapat menjadi
salah satu alternatif media pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan menyimak anak usia dini,
sekaligus memperbaiki kualitas
pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan mini booklet secara
signifikan efektif dalam meningkatkan
kemampuan menyimak anak usia dini di

PAUD Kober  Ceria Cibeureum
Tasikmalaya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui

pendekatan yang terstruktur dan
berbasis media visual yang menarik,
anak-anak mengalami peningkatan yang
berarti dalam kemampuan menyimak,
yang ditunjukkan oleh peningkatan
persentase  rata-rata = kemampuan
menyimak dari 45,97% pada siklus I
menjadi 70,53% pada siklus IL

Mini booklet, sebagai media
pembelajaran, berhasil meningkatkan
perhatian, pemahaman, dan respons
anak terhadap instruksi dan cerita yang
disampaikan selama proses
pembelajaran. Penggunaan mini booklet
yang disesuaikan dengan minat dan
tingkat perkembangan anak
memfasilitasi  keterlibatan = mereka
secara aktif dalam kegiatan menyimalk,
membantu mereka untuk lebih fokus dan
tertarik pada materi yang disajikan.
Penelitian ini juga menegaskan
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pentingnya penggunaan media
pembelajaran  yang relevan dan
interaktif dalam mendukung

perkembangan keterampilan dasar,
seperti menyimak, yang esensial dalam
komunikasi dan interaksi sosial anak.

Dengan demikian, penelitian ini
merekomendasikan penggunaan mini
booklet sebagai salah satu strategi efektif
dalam pembelajaran menyimak di
pendidikan anak usia dini. Penggunaan
media yang tepat tidak hanya
meningkatkan kemampuan menyimak,
tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang positif dan menyenangkan
bagi anak-anak, sehingga mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara
keseluruhan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pendidik dalam mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.
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